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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

Oleh 

ALFINA DAMAYANTI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model guided discovery 

learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar 

sebanyak 247 siswa yang terdistribusi dalam delapan kelas yaitu kelas VIII A 

sampai VIII H. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik cluster 

random sampling, dan diperoleh siswa kelas VIII A sebanyak 32 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan VIII B sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol. Desain yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian ini berupa 

data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis siswa. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t dengan 𝛼 = 0,05, diketahui 

bahwa peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

model guided discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan 

demikian, model guided discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar semester 

genap tahun pelajaran 2023/2024.   

 

Kata Kunci : guided discovery learning, kemampuan representasi matematis 

siswa, pengaruh 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Seperti yang 

dijelaskan oleh Hanipah (2023) pendidikan memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu. Hal ini sesuai dengan 

Permendikbud No 35 tahun 2018 yang menjelaskan bahwa pendidikan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan 

prestasi akademik, serta memberikan makna pada pengalaman (dilihat, didengar, 

dibaca dan dipelajari) dari warisan budaya mereka, disesuaikan dengan tingkat 

kematangan psikologis dan fisik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan utama pendidikan adalah untuk mengoptimalkan potensi siswa dalam 

berbagai aspek (kognitif, afektif dan psikomotor) sehingga mereka siap 

menghadapi kehidupan bermasyarakat.  

 

Salah satu usaha pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan adalah dengan 

menyelenggarakan pendidikan melalui berbagai jalur. Sesuai dengan Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, 

terdapat tiga jalur Pendidikan di Indonesia, yaitu pendidikan formal, pendidikan 

nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan 

yang memiliki struktur dan tingkatan, mencakup pendidikan dasar, menengah, dan 

tinggi. Pendidikan formal terdapat berbagai mata pelajaran yang diajarkan, salah 

satunya matematika.  

 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang memegang peran 

penting untuk semua aspek kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan Khoerunnisa dan 

Maryati (2022) menyebutkan  matematika  merupakan  dasar dari  banyak  disiplin 
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ilmu lainnya, baik sebagai alat bantu dalam berbagai bidang ilmu maupun dalam 

pengembangan matematika itu sendiri. Pentingnya matematika sebagai disiplin 

ilmu dibuktikan dengan tingginya kebutuhan akan keterampilan matematika. Hal 

ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 

2016 tentang Standar Kompetensi dan Standar Kelulusan, yang menekankan bahwa 

semua siswa dari tingkat dasar hingga menengah khususnya pelajaran matematika 

diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif dan 

mempunyai kemampuan berpikir yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-

hari terutama untuk memecahkan berbagai permasalahan dan mencari solusi yang 

tepat.  

 

Menurut Keputusan Kepala Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 

Kemendikbudristek No 033/H/KR/2022, tujuan pembelajaran matematika di 

tingkat pendidikan dasar dan menengah mencakup beberapa aspek: pertama, 

memiliki pemahaman matematis dan keterampilan prosedural; kedua, dapat 

menggunakan penalaran dan menyusun bukti atau menjelaskan gagasan 

matematika (penalaran dan pembuktian matematis); ketiga, dapat memecahkan 

masalah matematika dengan kemampuan memahami, merancang model matematis, 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh; keempat, dapat mengkomunikasikan 

gagasan menggunakan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan 

suatu masalah (komunikasi dan representasi matematis); kelima, untuk mengaitkan 

materi pembelajaran matematika dengan berbagai bidang ilmu dan kehidupan 

sehari-hari (koneksi matematis); keenam, dapat mengembangkan sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan (disposisi matematis). Sedangkan menurut 

Rizal, Tayeb dan Latuconsina (2016) tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

adalah agar siswa dapat: pertama, menggunakan penalaran tentang pola dan sifat 

matematika serta melakukan manipulasi matematika untuk membuat generalisasi, 

mengumpulkan bukti, atau menjelaskan ide dan pernyataan matematika; kedua, 

memecahkan masalah, merancang model matematis, menyelesaikan dan 

menafsirkan solusi yang didapat; ketiga, mengkomunikasikan ide menggunakan 

simbol, tabel, diagram, dan media lainnya untuk menjelaskan situasi dan 

permasalahan; keempat, mempunyai sikap menghargai kegunaan matematika 
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dalam kehidupan, yaitu menunjukkan rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

mempelajari matematika. Dari penjelasan mengenai tujuan pembelajaran 

matematika tersebut, kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide atau 

gagasan baik menggunakan simbol, tabel, diagram atau media lain guna 

memperjelas suatu masalah berkaitan dengan kemampuan representasi matematis, 

seperti mengubah data dari representasi ke representasi lainnya seperti tabel, grafik, 

atau diagram. Penjelasan itu, menunjukkan bahwa kemampuan representasi 

matematis menjadi salah satu skill yang harus dimiliki siswa dalam belajar 

matematika.  

 

Wijaya (2018) berpendapat kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 

siswa dalam merepresentasikan hal-hal yang berkaitan dengan ide matematika 

dalam bentuk diagram, tabel, gambar, simbol matematika, grafik, dan sebagai cara 

yang membantu siswa dalam memecahkan masalah. Selain itu Marsigit dkk. 

(2020); Geyer dan Kuske-Janßen (2019) menjelaskan representasi matematis yaitu, 

cara mengungkapkan konsep matematika dalam berbagai cara, termasuk bahasa, 

gambar, diagram, tabel, simbol, model, grafik, dan objek fisik. Kemampuan 

representasi matematis merupakan hal yang penting bagi siswa karena membantu 

mereka mengubah permasalahan matematis yang pada awalnya abstrak menjadi 

lebih konkret dan mudah dipahami (Aisyah dan Madio, 2021; Addawiyah dan 

Basuki, 2022). Ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis adalah 

keterampilan yang krusial bagi siswa, karena dengan kemampuan representasi 

matematis yang baik dapat menciptakan berbagai macam representasi yang 

mendukung pembelajaran matematika serta memfasilitasi komunikasi bersama 

individu lain mengenai pemikiran matematika yang mereka punya.  

 

Namun fakta yang terjadi ternyata tidak demikian, kemampuan matematika siswa 

Indonesia masih rendah. Sejalan dengan yang disampaikan Mahendra (2019) 

mengenai kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa belum sepenuhnya berkembang. Contoh nyata rendahnya 

kemampuan ini adalah siswa terhambat dalam menyampaikan konsep matematika, 

baik itu menyusun persamaan matematika atau membuat grafik, yang menyulitkan 
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siswa dalam mengidentifikasi solusi permasalahan matematika (Sulastri dkk., 

2017). Performa kemampuan representasi matematis siswa diukur melalui survei 

internasional seperti TIMSS dan PISA, yang bertujuan untuk mengevaluasi 

keterampilan siswa dalam menyusun, menerapkan, dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai keadaan (OECD, 2019).  

 

TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) sebuah program 

dari IEA mengukur kemampuan siswa di berbagai negara, khususnya dalam bidang 

matematika dan sains. Hasil uji TIMSS di Indonesia masih lebih rendah daripada 

nilai rata-rata internasional. Ini terbukti dari skor rata-rata Indonesia dalam uji 

TIMSS selama tiga periode terakhir pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Hasil TIMSS Indonesia Tahun 2007-2015 

Tahun Skor Skor Rata-Rata Internasional 

2007 397 

500 2011 386 

2015 397 

(Sumber: IEA 2008, 2012, 2016) 

Skor TIMSS dibagi menjadi empat kategori, yaitu standar mahir (625), standar 

tinggi (550), standar menengah (475), dan standar rendah (400). Oleh karena itu, 

berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa skor Indonesia berada dibawah 

kategori rendah. TIMSS 2015 menjelaskan siswa Indonesia memiliki kinerja yang 

buruk di semua ranah dalam hal konten matematika, termasuk representasi ide atau 

konsep matematika dalam bilangan, geometri, representasi data, pengetahuan, 

aplikasi, dan berpikir (Masfufah dan Afriansyah, 2021). 

 

Selain itu, hasil PISA (Programme for International Student Assessment) dari 

OECD juga menunjukkan hasil yang sama. Tes PISA merupakan alat ukur 

kemampuan siswa, salah satunya adalah kemampuan representasi. Hasil capaian 

siswa dari hasil PISA siswa Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 Skor Hasil PISA untuk Indonesia Tahun 2012-2022 

No. Tahun Peringkat 
Banyak 

Negara 
Skor 

Skor Rata-Rata 

Internasional 

1. 2012 63 69 375 500 

2. 2015 63 70 386 500 

3. 2018 71 79 379 500 

4. 2022 66 81 366 500 

(Sumber : OECD, 2023) 

Berdasarkan data tersebut, skor PISA Indonesia di bidang matematika 

menunjukkan tren kenaikan dan penurunan di setiap tahunnya, yaitu pada tahun 

2012, skor Indonesia naik dari 371 menjadi 375, kemudian naik lagi pada tahun 

2015, dari 375 menjadi 386. Pada tahun 2015, skor Indonesia kembali meningkat  

dari 375 menjadi 386. Namun, hasil PISA 2018 menunjukkan skor rata-rata 

matematika siswa Indonesia justru mengalami penurunan dari 386 menjadi 379, 

dan pada pelaksanaan berikutnya di tahun 2022, Indonesia kembali mengalami 

penurunan dengan skor 366. Hal ini juga menyebabkan Indonesia turun dari 

peringkat 63 menjadi 66 dari 81 negara. Yang mana inti dari konsep literasi 

matematika dalam kerangka kerja PISA, diantaranya kemampuan untuk 

merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam situasi yang 

berbeda, serta bernalar secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan 

fakta matematika sebagai alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan 

memprediksi fenomena (Lindawati, 2018). Tujuan tes mencakup aspek 

kemampuan dalam mempresentasikan matematika. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa soal-soal PISA dapat efektif dalam mengukur kemampuan 

tersebut pada siswa. Dapat disimpulkan bahwa hasil PISA menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa di Indonesia dalam mempresentasikan matematika tergolong 

rendah. 

 

Sejalan dengan hasil TIMSS dan PISA, penelitian Maharani dkk. (2019) dan Sandy 

dkk. (2019) juga menunjukkan bahwa siswa menghadapi tantangan dalam 

mentransformasikan masalah cerita menjadi gambar atau ekspresi matematis saat 

menyelesaikannya. Selain itu, siswa juga menghadapi masalah dalam 

mengkomunikasikan ide-idenya, baik dalam bentuk ekspresi matematis ataupun 

kata-kata. Seperti hasil analisis yang dilakukan oleh Suningsih dan Istiani (2021) 
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juga menjelaskan bahwa peserta didik mengalami beberapa hambatan dalam 

membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan dan 

menuliskan interpretasi atau representasi (kemampuan representasi verbal), selain 

itu, ekspresi matematis juga mengalami hambatan yaitu peserta didik kurang 

mampu membuat persamaan atau model matematika dari representasi lain yang 

diberikan, dan peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah yang melibatkan 

ekspresi matematis. 

 

Rendahnya kemampuan representasi matematis juga terjadi pada sebuah sekolah di 

Terbanggi Besar pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar. Menurut 

hasil diskusi dengan guru mata pelajaran diperoleh bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa masih termasuk rendah terbukti dengan kurangnya siswa dalam 

menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah, dan juga siswa 

masih belum dapat menuliskan interpretasi dari representasi yang diberikan. 

Diketahui juga dari hasil tes pendahuluan yang dilakukan menunjukkan rendahnya 

kemampuan representasi matematis siswa. Soal tes pendahuluan ini mengukur 

kemampuan representasi matematis siswa dengan materi koordinat kartesius yang 

ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

 

1. Diketahui titik A (-2, -4), B (1, -2), D (-2, 2) dan titik C berada di 3 satuan ke 

kanan dan 4 satuan ke atas dari titik A. 

a. Gambarlah titik A, B, C, dan D pada koordinat kartesius dan hubungkan 

titik–titik tersebut. 

b. Berdasarkan gambar bangun apakah yang terbentuk? Sebutkan sifat–sifat 

bangun tersebut. 

2. Perhatikan gambar berikut! 

Dari gambar di atas tentukan koordinat titik A, 

B, dan C. Dan berapakah luas bangun ABC? 

 

 

Gambar 1.1. Soal Tes Pendahuluan Kemampuan Representasi Matematis 

Soal ini diberikan kepada 32 orang siswa, dan dari jawaban siswa pada soal no 1a 

ditemukan sebanyak 46,8% siswa yang menjawab salah. Pada soal 1a siswa diminta 
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untuk menggambarkan objek pada bidang koordinat. Tetapi dalam menggambarkan 

objek yang diminta siswa masih salah atau belum dapat menggambarkan objek 

dengan tepat. Jadi dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa lemah dalam indikator 

representasi visual, kesalahan siswa pertama dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1.2. Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal No 1a 

Serlanjurtnya soal no 1b, dari jawaban siswa, terrdapat 62,5% siswa mernjawab derngan 

salah. Soal kerdu ra ini masih berrkaitan derngan soal perrtama, yang mana siswa 

diminta u rnturk mernurliskan sifat dari obje rk yang te rrberntu rk. Kersalahan dari jawaban 

siswa, yaitur siswa berlurm dapat mernurliskan sifat-sifat dari bangurn datar yang 

terrberntu rk, hal ini berrkaitan derngan indikator ve rrbal yaitu r interrprertasi dari 

rerprerserntasi yang diberrikan. Jadi dapat dikatakan bahwa kermampuran siswa le rmah 

dalam indikator rerprerserntasi verrbal, kersalahan siswa ke rdura dapat dilihat pada 

Gambar 1.3. 

 
Gambar 1.3. Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal No 1b 

Serlanjurtnya soal no du ra, dari jawaban siswa, terrdapat 51,60% siswa yang mernjawab 

salah. Pada soal no du ra siswa diminta u rntu rk mernurliskan titik koordinat dari obje rk 

yang ada, dan me rnghiturng berrapakah lu ras dari obje rk terrserburt. Siswa kertiga ini 

berlurm dapat mernyajikan kermbali informasi dari rerprerserntasi yang diberrikan, yaitur 

siswa berlurm dapat mernurliskan titik koordinat derngan bernar. Dapat didu rga bahwa 
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indikator rerprerserntasi visural kurrang berrkermbang. Serlain itur indikator erksprersi 

matermatis berlurm terrlihat derngan jerlas, yang mana siswa berlurm terpat dalam merncari 

nilai luras dari bangurn datar yang disajikan. Dapat kita durga jurga bahwa siswa kertiga 

ini indikator rerprerserntasi simbol ku rrang berrkermbang. Jadi dapat dikertahuri bahwa 

kerterrampilan siswa ku rrang dalam indikator rerprerserntasi visu ral dan rerprerserntasi 

simbol, kersalahan siswa kertiga dapat dilihat pada Gambar 1.4. 

 

 
Gambar 1.4. Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal No 2 

Serlain itu r, berrdasarkan hasil obserrvasi yang te rlah dijerlaskan serberlurmnya dan 

wawancara derngan gurrur matermatika, diperrolerh informasi bahwa kermampuran 

rerprerserntasi matermatis siswa masih ku rrang. Ku rrangnya kerterrampilan dalam 

merrerprerserntasikan mate rmatika diperngarurhi dari perngajaran serkolah, salah satu rnya 

derngan permberlajaran yang digu rnakan olerh perngajar berlurm dapat merngoptimalkan 

kerterrampilan rerprerserntasi matermatis siswa (Rahmy dkk., 2017). Karerna gurrur berlurm 

curkurp mernyerdiakan perlurang bagi siswa u rnturk mernggurnakan kermampuran 

rerprerserntasinya, serhingga siswa cernderrurng merngikurti langkah-langkah yang diburat 

gurrur urnturk mernyerlersaikan matermatika (Amalia dkk., 2021). Serjalan derngan itu r 

terrnyata permberlajaran mate rmatika di SMP Nergerri 1 Terrbanggi Bersar me rnerrapkan 

kurrikurlurm 2013, yang dalam prakterk serlu rrurhnya diajarkan gurrur, serhingga gurru r 

yang mernjadi pu rsat permberlajaran. Serharursnya gu rrur mermberrikan kersermpatan pada 

siswa u rntu rk mermbangurn permahaman konserpnya serndiri, yang berrakibat siswa 

dapat berrnalar sercara matermatis dan dapat mernggurnakan konserp, proserdurr, fakta 

dan rerprerserntasi (notasi, simbol, gambar, diagram, grafik atau rpu rn erksprersi 

matermatis) urntu rk mernermurkan pernyerlersaian dari perrsoalan yang serdang dihadapi. 
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Mernanggapi masalah yang terrjadi, diperrlurkan serburah cara surpaya memperbaiki dan 

mernaikkan kermampuran siswa dalam rerprerserntasi matermatis. Salah saturnya adalah 

derngan mermilih moderl permberlajaran yang mernyerrtakan siswa derngan aktif dalam 

mernangani perrsoalan, dan urnturk merngasah kerterrampilan siswa dalam 

merngurngkapkan permikiran matermatisnya. Serhurburngan derngan itu r Ku rsurmaderwi 

dan Rosnawati (2020) me rngatakan permberlajaran aktif ditandai derngan tingkat 

kerterrlibatan siswa yang tinggi, derngan pernerkanan pada kerterrpursatan pada siswa, 

mermberrikan kersermpatan permberlajaran yang diarahkan pada siswa dan merndorong 

siswa urnturk berrpikir mandiri, serhingga merrerka tidak hanya terrpakur derngan gu rrur. 

Satur pilihan dari moderl permberlajaran yang murngkin bisa diterrapkan adalah moderl 

guriderd discoverry lerarning.   

 

Moderl guriderd discoverry lerarning ini merru rpakan moderl discoverry lerarning yang 

terlah dimodifikasi. Guriderd discoverry lerarning adalah moderl permberlajaran 

pernermuran terrbimbing di mana siswa mermperrolerh permahaman konserp sercara 

mandiri dan gurrur berrperran serbagai fasilitator yang mermbimbing siswa (Alriana 

dkk., 2023). Serdangkan Fitriana dkk. (2022), serrta Yurliani dan Saragih (2015) 

berrperndapat bahwa moderl guriderd discoverry lerarning adalah moderl permberlajaran 

di mana siswa berrpartisipasi aktif dalam merncari informasi dan perngertahuran sercara 

mandiri yang diburturhkan dalam merncapai tu rjuran permberlajaran derngan bimbingan 

dan arahan gurru r karerna materri yang disampaikan tidak disajikan se rcara lerngkap.  

 

Berrdasarkan berberrapa pernerlitian terrdahurlu r, serperrti yang dilakurkan olerh Su rkma, 

Asnawati dan Widyastu rti (2019) pada ke rlas VIII SMP Murhammadiyah 3 

Bandarlampu rng mernurjurkkan adanya kernaikan kermampuran rerprerserntasi matermatis 

yang mernjalani permberlajaran mernggurnakan mode rl guriderd discoverry lerarning 

daripada siswa yang mernjalani permberlajaran konvernsional. Serlain itu r pernerlitian 

yang dikerrjakan olerh Surryaningrurm dkk. (2023) di kerlas VIII SMP Mu rhammadiyah 

3 Rambipu rji ju rga mernurjurkkan adanya pe rningkatan kermampu ran rerprerserntasi 

simbiotik mernggu rnakan mertoder guriderd discoverry lerarning. Dan pernerlitian yang 

dikerrjakan olerh Annajmi dan Afri (2019) di ke rlas VII SMPN 3 Rambah yang 

mernurjurkkan adanya perningkatan kermampu ran rerprerserntasi matermatis siswa merlaluri 
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permberlajaran matermatika mernggurnakan lermbar aktivitas siswa be rrbasis me rtoder 

guriderd discoverry dibandingkan derngan permberlajaran konvernsional. 

 

Berrdasarkan berberrapa pernerlitian terrserburt dapat disimpurlkan bahwa kermampuran 

rerprerserntasi matermatis sangat pernting urntu rk dimiliki siswa. Salah satur cara urnturk 

merningkatkan kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa adalah derngan 

mernggurnakan moderl permberlajaran guriderd discoverry lerarning, yang mana nantinya 

siswa bakal dikerlompokkan kerdalam kerlompok kercil terrdiri dari ermpat hingga lima 

orang, serlanjurtnya merrerka akan merlakurkan serrangkaian aktifitas serhingga akan 

mernermurkan serndiri konserp dari perlajaran yang diperlajari derngan arahan gu rrur. 

Berrdasarkan hal terrserburt, maka pernerliti terrtarik u rntu rk merlakurkan pernerlitian yang 

berrjurdurl “Perngarurh Moderl Guriderd Disccoverry Lerarning terrhadap Kermampuran 

Rerprerserntasi Matermatis Siswa kerlas VIII SMP Nergerri 1 Terrbanggi Bersar”.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berrdasarkan latar berlakang yang terlah dijerlaskan, maka rurmursan masalah dalam 

pernerlitian ini adalah “Apakah moderl Gu riderd Discoverry Lerarning berrperngarurh 

terrhadap kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berrdasarkan rurmursan masalah yang terlah diurraikan serberlurmnya, turju ran pernerlitian 

ini adalah urnturk merngiderntifikasi perngaru rh moderl Guriderd Discoverry Lerarning 

ditinjaur dari kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa kerlas VIII SMP Nergerri 1 

Terrbanggi Bersar.  
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari pernerlitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teroritis 

Hasil dari pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan surmbangan pikiran 

terrhadap permberlajaran matermatika, urtamanya terntang moderl guriderd discoverry 

lerarning dan kaitannya derngan kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa. 

2. Manfaat praktis 

Sercara praktis, hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan wawasan 

dalam merrancang permberlajaran, terrurtama dalam permilihan moderl 

permberlajaran yang sersurai serhingga dapat merningkatkan kermampuran 

rerprerserntasi matermatis siswa. Serlain itur, diharapkan pernerlitian ini dapat 

mernjadi rerferrernsi bagi pernerliti lain yang terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian 

serrurpa. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

 

Rerprerserntasi dikerlompokkan mernjadi 2 berntu rk, yaitu r rerprerserntasi interrnal dan 

rerprerserntasi erksterrnal. Rerprerserntasi interrnal merngacur pada cara individur 

mermikirkan konserp matermatika yang terrjadi dalam bernak serserorang yang tidak 

dapat dilihat derngan mata dan tidak dapat dinilai (minds on), serdangkan 

rerprerserntasi erksterrnal merrurpakan berntu rk-berntu rk pikiran yang dapat diu rngkapkan 

baik sercara tu rlisan mau rpurn lisan, simbol, erksprersi matermatis, gambar, taberl ataur 

objerk fisik berru rpa alat perraga (Rangku rti, 2014; Swastika, 2019; Mu rlyadi dan 

Fiangga, 2021; Fitriyani, 2021). Se rdangkan rerprerserntasi mernurrurt Inayah dan 

Nurrhasanah (2019) dan Miladiah dkk. (2020) rerprerserntasi matermatis merngacur pada 

ider-ider matermatika (serperrti turlisan, kata-kata, taberl, gambar, diagram, dan simbol 

matermatika) yang diburat olerh siswa serbagai acuran ataur alterrnatif dari suratu r 

kerndala, dan rerprerserntasi ini digurnakan u rnturk mernyerlersaikan masalah terrserburt 

berrdasarkan interrprertasi permikirannya. Derngan dermikian, rerprerserntasi matermatis 

dapat diartikan serbagai kermampuran urnturk merngurngkapkan kermbali ider-ider 

matermatika dalam bernturk visural, erksprersi matermatis, ataur kata-kata yang 

merrerprerserntasikan siturasi masalah urnturk merncari solursi yang terpat. 

 

Urnturk mernurnjang terrcapainya kerberrhasilan berlajar matermatika, kermampuran 

rerprerserntasi serlama permberlajaran sangatlah pernting. Serperrti yang dijerlaskan olerh 

Joners dan Knurth (Fonna dan Murrsalin, 2018) bahwa kermampuran rerprerserntasi 

matermatis pernting karerna berberrapa alasan, yaitur: kermampuran dasar mernyursurn 

konserp,  serrta   cara   berrpikir   matermatis   yang   sistermatis  dan  urntu rk   mermiliki 
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permahaman yang baik, dan dapat digu rnakan urntu rk mermercahkan masalah. Dari hal 

terrserburt, rerprerserntasi berrperran pernting dalam perngermbangan dan perningkatan 

kermampuran matermatika siswa (Johar dan Lurbis, 2018), ini serlaras derngan yang di 

urngkapkan olerh Kernerdi dkk. (2019) serrta Arofah dan Noordyana (2021) 

kermampuran rerprerserntasi mermbantur siswa mermahami konserp matermatika dan 

hurburngannya, merngkomurnikasikan ider matermatika, dan mermahami hurburngan 

antar konserp, serrta pernerrapannya dalam kerhidurpan serhari-hari merlaluri permoderlan. 

Serlain itur Damayanti dan Afriansyah (2018) ju rga mernyerburtkan bawah kermampu ran 

rerprerserntasi matermatis merrurpakan salah satur urnsurr pernting dalam perngermbangan 

kermampuran berrpikir siswa, karerna siswa derngan kermampuran rerprerserntasi 

matermatis yang baik mampur merngermbangkan dan mermperrdalam permahaman 

konserp serrta dapat me rngkomu rnikasikannya. Serhingga dapat disimpu rlkan bawah 

kermampuran rerprerserntasi matermatis dibu rturhkan siswa u rntu rk kermampu ran 

berrpikirnya dan u rntu rk merngkomu rnikasikan dari hasil pe rmikiran te rrserburt. Olerh 

karna itu r, kermampu ran rerprerserntasi matermatis mernjadi salah satu r yang perrlu r 

ditingkatkan dalam permberlajaran matermatika. 

 

Tolak ukur dari keberhasilan kemampuan representasi matematis siswa 

diperlukannya indikator. Adapun indikator kemampuan representasi matematis dari 

Ramanisa dkk. (2020) dan Sari dkk. (2019) seperti pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis  

No Jenis Representasi Indikator 

1.  Rerprerserntasi Visural: 

a. Diagram, 

grafik ataur 

taberl 

b. Gambar  

1. Mernyajikan kermbali informasi yang diberrikan ker 

dalam berntu rk gambar ataur diagram. 

2. Mermburat   rerprerserntasi   visural   mernggu rnakan   

gambar   ataur diagram urnturk mernyerlersaikan 

masalah. 

3. Mermburat ilurstrasi pola-pola geromertri. 

4. Mernggambar urnturk mernjerlaskan suratur turgas dan 

merndurkurng pernyerlersaiannya. 

2.  Rerprerserntasi Simbol 1. Mernciptakan perrsamaan ataur moderl matermatika dari 

rerprerserntasi lain yang terrserdia. 

2. Mermburat konjerkturr dari suratur pola bilangan. 

3. Mernyerlersaikan turgas derngan merlibatkan perrsamaan 

ataur moderl matermatika. 

3.  Rerprserntasi 

Ve rrbal 

1. Mernciptakan siturasi masalah dari data ataur 

interrprertasi yang terrserdia. 

2. Mernurliskan interrprertasi dari suratur rerprerserntasi. 

3. Mernurliskan langkah-langkah pernyerlersaian turgas 

matermatika sercara verbal. 

4. Mernyursurn cerrita yang sersurai derngan suratur 

rerprerserntasi yang terrserdia. 

5. Mernjawab soal derngan mernggurnakan kata-kata ataur 

terks terrturlis. 

(Sumber : Ramanisa dkk., 2020; Sari dkk., 2019) 

Setyawati, Ambarizka dan Handayanto (2020) menyampaikan indikator 

kermampuran rerprerserntasi matermatis serbagai berrikurt: 

1. Mernyajikan data ataur informasi dari suratur rerprerserntasi kerdalam bernturk diagram, 

grafik ataur taberl pernyajian;  

2. Mernggurnakan rerprerserntasi visural urnturk mermercahkan masalah; 

3. Mernggambar pola geromertris;  

4. Mermburat moderl ataur perrsamaan matermatis dari rerprerserntasi lain yang 

diberrikan; 

5. Mernurlis interrprertasi dari rerprerserntasi; 

6. Mernurliskan langkah-langkah pernyerlersaian soal matermatika derngan kata-kata 

dan jawab perrtanyaannya derngan kata-kata ataur terks terrturlis. 
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Berrdasarkan urraian te rrserburt, sercara kerserlurrurhan kermampuran rerprerserntasi 

matermatis terrbagi dalam tiga je rnis yaitu r rerprerserntasi visu ral/gambar, rerprerserntasi 

simbolik dan rerprerserntasi verrbal. Adapu rn indikator kermampuran rerprerserntasi 

matermatis yang digu rnakan pernerlitian ini serbagai dapat dilihat pada Taberl 2.2 

 

Tabel 2.2. Indikator Kemampuan Representasi Matematis Peneliti 

No  Aspek Indikator  

1 
Rerprerserntasi 

Visural 

a. Mernggurnakan rerprerserntasi visural urnturk mernyerlersaikan 

perrmasalahan. 

2. 
Rerprerserntasi 

Simbolik 

a. Mermburat perrsamaan ataur moderl matermatis dari 

rerprerserntasi yang diberrikan. 

b. Pernyerlersaian masalah derngan merlibatkan perrsamaan ataur 

erksprersi matermatis. 

3. 
Rerprerserntasi  

Verrbal 

a. Mernyerlersaikan masalah derngan mernggurnakan kata-kata 

ataur terks terrturlis. 

 

2.  Model Guided Discovery Learning 

 

Moderl discoverry lerarning berrasal dari kata kata discoverr yang berrarti mernermurkan 

serdangkan discoverry adalah pernermuran (Arimurrti dkk., 2019). Mernu rrurt Alfitry 

(2020) moderl discoverry lerarning adalah moderl permberlajaran pernermu ran di mana 

siswa merncari lerbih banyak konserp serlama prosers permberlajaran. Serdangkan 

mernurrurt Widarwati (2016); Hapsari dan Mu rnandar (2019) discoverry lerarning 

merrurpakan moderl permberlajaran di mana siswa derngan giat terrlibat urntu rk 

merngurnakan sermura kermampurannya urntu rk merngiderntifikasi dan mernganalisis 

sercara sistermatis, kritis, dan logis karerna materri tidak disajikan dalam berntu rk akhir. 

Jadi dalam pernerrapan moderl ini, gurrur mermberrikan kersermpatan berlajar aktif kerpada 

siswa sersurai derngan tu rjuran permberlajarannya, se rhingga derngan bergitu r kergiatan 

permberlajaran berrurbah dari yang berrpursat pada gu rrur mernjadi berrpursat pada siswa. 

Moderl discoverry lerarning ini terrbagi mernjadi dura jernis serperrti yang dijerlaskan olerh 

Onikarini dkk. (2019), yaitu r:  

1) Frerer discoverry lerarning ataur permberlajaran pernermuran berbas tanpa perturnjurk atau r 

bimbingan dari serorang gurrur;  
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2) Guriderd discoverry lerarning, ataur permberlajaran yang mermerrlurkan perran gurrur 

serbagai fasilitator dalam prosers permberlajaran. Perran gurrur sangat pernting dalam 

mernyaturkan serlurrurh gagasan anak serhingga turjuran permberlajaran dapat terrcapai.  

 

Moderl guriderd discoverry lerarning merrurpakan perrkermbangan dari mode rl discoverry 

lerarning. Moderl guriderd discoverry lerarning mernurrurt Tahir dan Ku rrniawan (2020) 

merrurpakan moderl permberlajaran yang merlatih dan mermbimbing siswa urnturk 

berlajar, mermperrolerh perngertahuran, dan merngermbangkan konserp yang me rrerka 

termurkan serndiri. Serlain itu r Surminar dan Me rilani (2016); dan Darmawan dkk. 

(2019) mernjerlaskan moderl guriderd discoverry dirancang urnturk merningkatkan 

aktivitas siswa, berrorierntasi pada prosers, dan mermbantur siswa mernermurkan 

informasi yang merrerka burturhkan urnturk merncapai turjuran permberlajaran merrerka. 

Guriderd discoverry lerarning merrurpakan moderl permberlajaran pernermuran yang 

mermbu rturhkan bantu ran gurrur serlama prosers permberlajaran berrlangsu rng serhingga 

permberlajaran lerbih terrarah dan tu rjuran permberlajaran dapat dicapai. 

 

Berrdasarkan pernjerlasan di atas, bisa diartikan bawah mode rl guriderd discoverry 

lerarning adalah serburah moderl yang dalam prosers permberlajarannya materri tidak 

disajikan dalam berntu rk final, merlainkan siswa haru rs mernermurkan serndiri konserp 

dan perngertahuran yang dibu rturhkan derngan bimbingan dan arahan gu rrur. Serhingga 

langkah-langkah permberlajarannya sercara u rmurm sama derngan discoverry lerarning 

hanya saja dalam prosersnya ada bimbingan dan arahan dari gu rrur. Kripa dalam 

Maurlana (2020) me rnyerburtkan tahapan mode rl guriderd discoverry lerarning yaitu r; 1) 

mernyajikan masalah/orie rntasi masalah; 2) e rksplorasi dibawah bimbingan gu rrur; 3) 

analisis informasi; 4) kersimpurlan. Serdangkan Rahmat dkk. (2015) dan Purtro (2020) 

mernjerlaskan tahapan dalam permberlajaran gu riderd discoverry lerarning yaitur: 

1. Pemberian rangsangan (stimulation) 

Tahap ini siswa dihadapkan pada suatu masalah yang menimbulkan 

kebingungan kemudian timbul keinginan untuk menyelidiki masalah tersebut 

dengan melanjutkan tanpa menggeneralisasi. Selain menghadirkan 

permasalahan pada siswa, guru juga dapat memulai pembelajaran dengan 
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mengajukan pertanyaan kepada siswa, mendorong siswa untuk membaca, dan 

kegiatan lain yang mendorong siswa untuk siap memecahkan masalah.  

2. Rumusan masalah (problem statement/identification) 

Tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

permasalahan yang berkaitan dengan topik. Kemudian, pilihlah salah satunya 

dan rumuskan hipotesis (jawaban sementara). 

3. Pengumpulan data (data collection) 

Tahap ini, siswa mengembangkan hipotesisnya sendiri dengan mengumpulkan 

berbagai bahan yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, dan 

melakukan percobaan sendiri. Pada tahap ini siswa secara tidak langsung 

menghubungkan permasalahan dengan pengetahuannya sebelumnya. 

4. Perngolahan data (data procerssing) 

Tahap ini setelah siswa mengumpulkan datanya, mereka melanjutkan 

mengolah data dan informasi yang diperolehnya melalui membaca literatur, 

observasi, dan lain-lainnya untuk menentukan apakah jawabannya sesuai 

dengan hipotesis yang diidentifikasi sebelumnya lalu dijelaskan. 

5. Permburktian (verrification) 

Tahap ini, siswa merlakurkan perninjau ran sercara merndertail urnturk merngurji 

apakah hipotersis yang diiderntifikasi bernar ataur tidak dan mernghu rburngkannya 

derngan hasil perngolahan data. 

6. Gernerralisasi (Gernerralization) 

Tahap ini, siswa mermbu rat ringkasan u rnturk digu rnakan serbagai prinsip urmurm 

dan mernerrapkannya pada sermura siturasi dan masalah serru rpa derngan 

mermperrtimbangkan burkti yang ada. 

 

Sermura moderl permberlajaran mermiliki kerurnggu rlan dan kerlermahan terrserndiri, bergitur 

purla derngan moderl guriderd discoverry lerarning. Mau rlana (2020) merngatakan bahwa 

kerurnggurlan moderl guriderd discoverry lerarning adalah : 

a. Siswa mermperrolerh permahaman yang lerbih merndalam terntang konserp dan 

gagasan dasar karerna merngalami serndiri prosers mernermurkan informasi serhingga 

lerbih lama diingat. 
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b. Siswa terrlibat langsu rng dalam kergiatan permberlajaran, serhingga siswa me rnjadi 

lerbih aktif dalam kergiatan permberlajaran. 

c. Merlatih siswa u rnturk berlajar mandiri. 

d. Merndurkurng kermampuran problerm solving siswa. 

 

Sementara kelemahan dari model guided discovery learning menurut Thorset 

(2021) dan Maulana (2020) yaitu: 1) bila guru tidak memberikan kerangka yang 

jelas maka siswa akan kesulitan menyelesaikan proses pembelajaran. 2) Hal ini 

kurang efisien karena membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan proses 

penemuan. 3) Jika tidak dikelola dan berhasil dengan baik maka siswa akan menjadi 

frustasi. 

 

Berrdasarkan hasil permbahasan di atas, dapat disimpurlkan bahwa moderl guriderd 

discoverry lerarning adalah serburah moderl di mana serlama prosers permberlajarannya 

materri tidak disajikan dalam be rntu rk final, me rlainkan siswa harurs mernermurkan 

serndiri konserp dan perngertahuran yang dibu rturhkan derngan bimbingan dan arahan 

gurrur. Berrikurt adalah tahapan-tahapan dalam prosers terrserburt: (1) stimurlation atau r 

stimurlasi, di mana gurrur mermberrikan rangsangan berrurpa perrsoalan kerpada siswa, 

(2) problerm statermernt ataur iderntifikasi masalah, di mana siswa mernganalisis 

perrsoalan dan mernyursurn durgaan awal, (3) data collerction ataur merngurmpu rlkan data, 

di mana siswa merngurmpurlkan informasi dari berrbagai surmberr yang rerlervan, (4) 

data procerssing ataur perngolahan data, di mana siswa mermprosers informasi yang 

terrkurmpu rl, (5) verrification ataur permburktian, di mana siswa mermakai data urntu rk 

mermverrifikasi kerbernaran durgaan ataur jawaban sermerntara, dan (6) gernerralization 

ataur mernarik kersimpurlan, di mana siswa mermbu rat kersimpurlan berrdasarkan termuran. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Permberlajaran konvernsional adalah suratur prosers perngajaran yang pada urmurmnya 

gurrur merngajarkan materri kerpada siswa derngan cara mernurlarkan ilmur kerpada siswa, 

dan siswa hanya mernerrima (Ari dan Wibawa, 2019). Serdangkan Fahrurdin dkk. 

(2021) mernjerlaskan permberlajaran konvernsional adalah mertoder permberlajaran di 
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mana perran gu rru r lerbih dominan, komurnikasi cernderrurng satur arah dari gurrur ker 

siswa, serrta terrfokurs pada perngurasaan konserp dibandingkan perngermbangan 

kermampuran siswa. Derngan dermikian, permberlajaran konvernsional merrurpakan 

permberlajaran yang urmurmnya digurnakan olerh gurrur pada saat merngajar di serkolah. 

 

Permberlajaran konvernsional yang digu rnakan pada pernerlitian ini merrurjurk pada 

permberlajaran konvernsional yang diimplermerntasikan dalam kurrikurlurm 2013 yaitur 

derngan pernderkatan saintifik/pernderkatan berrbasis prosers kerilmuran. Perrmerndikburd 

No. 103 Tahurn 2014 ayat 8 mernyatakan baha pernderkatan saintifik/pernderkatan 

berrbasis prosers kerilmuran merrurjurk pada sisterm perngatu rran perngalaman berlajar, 

yaitur: 

a. Mengamati  

Pada tahap ini siswa menggunakan panca inderanya (dengan atau tanpa alat 

bantu), seperti menyimak, mendengar, membaca, dan melihat, untuk mengamati 

objek matematika yang berkaitan dengan suatu permasalahan atau topik kegiatan 

baik menggunakan alat ataupun tidak. 

b. Menanya  

Tahap ini, siswa aktif dalam menyusun dan menanyakan pertanyaan, serta 

membahas hal-hal yang masih belum dimengerti atau yang ingin mereka ketahui 

lebih lanjut, atau sebagai penegasan. Agar proses ini berjalan lancar, guru dapat 

mengajukan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk mengamati dan 

bertanya tentang hal-hal tersebut. 

c. Mengumpulkan dan menguji informasi  

Tahap ini meliputi meneliti, menguji, membahas, mendemonstrasikan, 

menirukan, melakukan percobaan, mengkaji literatur tambahan, mengumpulkan 

informasi melalui survei dan wawancara, serta melakukan modifikasi atau 

menambahkan. 

d. Menalar/Mengasosiasi 

Tahap ini siswa mermprosers informasi yang terlah dikurmpurlkan, mernganalisis 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan kategori-kategori, mengaitkan 

fenomena atau informasi yang berkaitan untuk menemukan pola, dan 

menyimpulkan hasilnya. 
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e. Mengkomunikasikan 

Siswa mengkomunikasikan kesimpulannya berdasarkan pengamatan dan 

analisis baik melalui tulisan, ucapan, atau dengan bantuian media. 

 

Mernurrurt pernjerlasan terrserburt, permberlajaran konvernsional adalah permberlajaran yang 

diserturjuri olerh sermura gurrur, yaitur mernggurnakan kurrikurlurm 2013 derngan pernderkatan 

saintifik ataur berrbasis prosers kerilmuran. Pernderkatan ini merngorganisasi perngalaman 

berlajar derngan cara merngamati, mernanya, merngurmpurlkan data, mernalar ataur 

merngasosiasi dan merngkomurnikasikan. 

 

4. Pengaruh  

 

Perngerrtian perngarurh mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI) yaitur daya 

yang ada ataur mu rncurl dari sersuratur (orang, bernda) yang turrurt mermbernturk watak, 

kerperrcayaan, ataur perrburatan serserorang. Marpaung (2018), menjelaskan pengaruh 

adalah suatu kondisi di mana terdapat hubungan saling mempengaruhi atau 

hubungan sebab akibat antara yang memberi pengaruh dan yang menerima 

pengaruh. Serdangkan mernurrurt Murnther dan Lurbis (2022) perngarurh adalah daya ataur 

kerkuratan yang berrasal dari sersuratur yang dapat mermperngarurhi lingku rngan serkitar, 

serperrti kerpribadian, orang, objerk, kerperrcayaan, ataur perrilakur serserorang. Perngaru rh 

dianggap berrhasil bila perrurbahan yang dialami olerh individur sersurai derngan targert 

yang diharapkan, baik dalam asperk perngertahuran, sikap maurpurn tindakan.  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pengaruh dapat dianggap sebagai kekuatan dari 

sesuatu (orang ataupun benda) yang dapat membentuk atau mengubah kekuatan 

orang lain, sehingga menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, sikap maupun 

tindakan. Maka, dalam penelitian ini peneliti membatasi pengaruh untuk mengukur 

sejauh mana dampak yang diberikan olerh moderl guriderd discoverry lerarning 

terrhadap hasil berlajar kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa. Dalam pernerlitian 

ini, permberlajaran dianggap berrperngarurh apabila perningkatan kermampuran 

rerprerserntasi matermatis siswa yang me rngiku rti moderl guriderd discoverry lerarning 
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lerbih urnggurl dibandingkan derngan perningkatan kermampuran rerprerserntasi 

matermatis siswa yang mernjalani permberlajaran konvernsional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Adapurn derfinisi operrasional pada pernerlitian ini adalah: 

1. Kermampuran rerprerserntasi matermatis merrurpakan kermampuran urnturk 

mengungkapkan ide matematika dalam bentuk visual, sebagai ekspresi 

matematis, atau dalam kata-kata yang mewakili situasi bermasalah untuk 

menemukan solusi dari masalah tersebut. Dengan kemampuan representasi 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu representasi visual, 

selanjutnya representasi simbolik atau ekspresi matematis, dan yang ketiga 

representasi verbal atau teks tertulis. 

2. Moderl permberlajaran guriderd discoverry lerarning adalah serburah moderl 

permberlajaran yang merlibatkan siswa u rnturk mernermurkan konserp-konserp baru r 

ataur rurmurs terrterntur merlaluri lima tahapan, yaitu: (1) stimulation/stimulasi; (2) 

problem statement/identifikasi masalah; (3) data collection/pengumpulan data; 

(4) data processing/pengolahan data; (5) verification/pembuktian; dan (6) 

generalization/menarik kesimpulan. 

3. Permberlajaran konvernsional adalah permberlajaran yang diserturjuri olerh sermura 

gurrur, yaitur mernggurnakan kurrikurlurm 2013 derngan pernderkatan saintifik atau r 

berrbasis prosers kerilmuran. Pernderkatan ini merngorganisasi perngalaman berlajar 

derngan cara merngamati, mernanya, merngurmpurlkan data, mernalar atau r 

merngasosiasi dan merngkomurnikasikan. 

4. Perngarurh dapat dianggap se rbagai kerkuratan dari sersuratur (orang ataurpurn bernda) 

yang dapat mermbernturk ataur merngu rbah kerkuratan orang lain, serhingga 

mernghasilkan perrurbahan dalam perngertahuran, sikap maurpurn tindakan. Pernerlitian 

ini moderl guriderd discoverry lerarning dikatakan berrperngarurh terrhadap 

kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa jika pe rningkatan kermapuran 

rerprerserntasi matermatis siswa lerbih urnggu rl dibandingkan derngan perningkatan 

kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa yang me rnjalani permberlajaran 

konvernsional. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Pernerlitian terntang perngarurh moderl guriderd discoverry lerarning terrhadap kermampuran 

rerprerserntasi matermatis siswa derngan variaberl berbas pernerlitian ini adalah moderl 

guriderd discoverry lerarning, dan variaberl terrikatnya adalah kermampuran rerprerserntasi 

matermatis. Moderl guriderd discoverry lerarning, adalah salah satur moderl permberlajaran 

yang merngiku rtserrtakan siswa derngan giat serlama kergiatan permberlajara. Serlama 

prosers permberlajaran, siswa harurs merncari dan mernermurkan konserp-konserp yang 

diperlajarinya berrdasarkan perngalaman serberlurmnya. Pernerrapan moderl guriderd 

discoverry lerarning dalam pernerlitian ini merlibatkan ernam tahapan di mana siswa 

berrperran aktif dalam pe rnerlitian dan pernermu ran derngan arahan gurrur. 

 

Tahap perrtama permberrian rangsangan (stimurlation). Pada tahap ini gurrur 

mermberrikan serburah perrmasalahan agar siswa termotivasi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ditetapkan. Ketika siswa sedang mempertimbangkan berbagai 

solusi yang mungkin untuk masalah yang diberikan, maka terjadilah interaksi antar 

siswa. Siswa akan menggambarkan permasalahan tersebut dalam beragam jenis 

representasi, termasuk gambar, simbol, maupun ucapan, untuk mempermudah 

mereka mencari penyelesaian. Dengan demikian, diharapkan dapat membimbing 

siswa untuk meningkatkan keterampilan representasi visual, simbolik, dan verbal. 

 

Tahap kerdura, iderntifikasi masalah (problerm statemernt). Pada tahap ini, siswa 

diberrikan perlurang urnturk merngernali berrbagai perrmasalahan yang rerlervan derngan 

topik yang diberrikan, serlanjurtnya merrurmurskannya mernjadi jawaban 

sermerntara/hipotersis. Kertika merngiderntifikasi masalah, siswa diharapkan mampur 

merngurngkapkan ataur mermoderlkan masalah terrserburt dalam kalimat ataur simbol-

simbol matermatika. Ini sersurai derngan kermampuran rerprerserntasi matermatis, yang 

merlibatkan permburatan masalah berrdasarkan informasi ataur rerprerserntasi yang terlah 

diperrolerh. Olerh karerna itur, diharapkan bahwa pada tahap ini akan merngoptimalkan 

kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa. 
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Tahap kertiga, perngurmpurlan data (data collerction). Pada tahap ini, siswa 

merngurmpurlkan serbanyak mu rngkin informasi urnturk mermbantur permburktian 

kerbernaran jawaban sermerntara yang terlah diburatnya. Informasi ini didapat melalui 

bacaan literatur, pengamatan terhadap objek, dan melakukan eksperimen sendiri. 

Selama kegiatan ini, siswa menerapkan operasi matematika terhadap permasalahan 

yang disajikan dalam LKPD, termasuk membuat persamaan dan model matematika. 

Oleh karena itu, diharapkan bahwa pada tahap ketiga ini akan terjadi peningkatan 

dalam kemampuan representasi matematis siswa. 

 

Tahap kerermpat, perngolahan data (data procerssing). Pada tahap ini, data dan 

informasi yang didapatkan diprosers, dianalisis, ataur diterrapkan sersurai derngan 

proserdurr yang ada. Serlama kergiatan ini, siswa merngurbah data dari suratu r 

rerprerserntasi ker berntu rk lainnya, misalnya diminta urnturk mermburat gambar geromertri, 

Mernyursurn perrsamaan ataur mermburat serburah cerrita dari rerprerserntasi yang diberrikan. 

Derngan dermikian, tahap ini diharapkan ke rmampuran rerprerserntasi matermatis siswa 

jurga akan merningkat. 

 

Tahap kerlima, permburtian (verrification). Pada tahap ini, siswa merlakurkan 

perngercerkkan derngan terliti dan mernyerlu rrurh urnturk mermverrifikasi kerakurratan 

jawaban sermerntara yang surdah diserlersaikan serberlurmnya dan merngaitkannya 

derngan hasil perngolahan data. Kermurdian gurrur mermberrikan perlurang kerpada sertiap 

kerlompok urnturk mermprerserntasikan hasil permrosersan data yang terlah merrerka 

kurmpurlkan di derpan kerlas. Anggota kelompok lain kemudian menyampaikan 

pendapat dan saran kepada kelompok yang sedang mempresentasikan. Oleh karena 

itu guru berharap pada fase ini siswa aktif dan dapat berpartisipasi di setiap 

kesempatan. Hal ini terntur merrurpakan perlurang bersar urnturk merningkatkan 

kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa, terrurtama jika merrerka mampur 

merngurngkapkan hasil diskursinya dalam bernturk kata dan kalimat, dalam perrsamaan 

dan rurmurs, serrta dalam bernturk rerprerserntasi visural. 

 

Tahap kerernam, mernarik kersimpurlan (gernerralization). Pada tahap ini, siswa derngan 

bimbingan gurrur mernyimpurlkan hal-hal yang bisa digu rnakan serbagai prinsip urmurm 
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dan diterrapkan pada perristiwa dan masalah serrurpa. Hal ini dilakurkan agar 

kersimpurlan yang diperrolerh sersurai derngan turjuran permberlajaran. Pada saat mernarik 

kersimpurlan, siswa mermiliki pilihan urntu rk mernggurnakan rerprerserntasi yang terpat 

agar hasil yang dikerrjakannya dapat dipahami derngan murdah olerh siswa lainnya. 

Siswa dapat merngkomurnikasikan kersimpurlannya tidak hanya merlaluri kata-kata dan 

rurmurs, tertapi jurga merlaluri taberl, grafik, dan diagram. Derngan dermikian, diharapkan 

kermampuran siswa dalam e rksprersi matermatis akan merningkat. 

 

Berrdasarkan pernjerlasan serberlurmnya, moderl guriderd discoverry lerarning mermpurnyai 

tahapan permberlajaran yang merndorong siswa urnturk terrlibat aktif dalam 

merngermbangkan kermampuran rerprerserntasinya. Serlama prosers permberlajaran, 

perngertahuran tidak gurrur berrikan sercara langsurng, merlainkan siswa 

merngkonsturrksikan perngertahurannya serndiri derngan berrbagai rerprerserntasi. Derngan 

dermikian, diharapkan bahwa pernerrapan moderl guriderd discoverry lerarning dapat 

mermberrikan perningkatan terrhadap kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Pernerlitian ini mermiliki anggapan dasar yaitur sermura siswa kerlas VIII SMP Nergerri 

1 Terrbanggi Bersar tahurn perlajaran 2023/2024 mernerrima materri yang serrurpa dan 

sersurai derngan kurrikurlurm 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotersis dalam pernerlitian ini adalah: 

1. Hipotersis Urmurm 

Moderl guriderd discoverry lerarning berrperngarurh terrhadap kermampuran 

rerprerserntasi matermatis siswa. 

2. Hipotersis Khursurs 

Perningkatan kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa yang merngiku rti moderl 

guriderd discoverry lerarning lerbih tinggi daripada pe rningkatan kermampuran 

rerprerserntasi matermatis siswa yang merngiku rti permberlajaran konvernsional. 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Pernerlitian ini dilaku rkan di SMP Nergerri 1 Terrbanggi Bersar sermersterr gernap tahurn 

ajaran 2023/2024. Popurlasi pada pernerlitian ini yaitur serlurrurh siswa kerlas VIII SMP 

Nergerri 1 Terrbanggi Bersar yang terrbagi ker dalam derlapan kerlas yaitur kerlas VIII A, 

sampai VIII H yang di ajar olerh 3 gurrur yang berrberda. Sermura kerlas ini mermpu rnyai 

kermampuran matermatis yang hampir serrurpa, serperrti yang terrlihat dari nilai rata–rata 

matermatika pada Pernilaian Terngah Sermersterr (PTS) kerlas VIII SMP Nergerri 1 

Terrbanggi Bersar pada Taberl 3.1. 

 

Tabel13.1 Rata–Rata Nilai PTS Kelas VIII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar 

Tahun Pelajaran 2023/2024 
No Nama Guru Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata–Rata 

1 

Ratno, S.Pd. 

VIII-A 32 siswa 53,7 

2 VIII-B 30 siswa 54,4 

3 VIII-C 31 siswa 55,7 

4 VIII-D 31 siswa 54,5 

5 VIII-E 31 siswa 55,9 

6 
Luluk Lailul Huda, S.Pd. 

VIII-F 30 siswa 53,5 

7 VIII-G 32 siswa 54 

8 Endang Bodowati, S.Pd VIII-H 30 siswa 55,7 

Sumber: SMP Negeri 1 Terbanggi Besar TP 2023/2024 

Penelitian ini mernggurnakan terknik clursterr random sampling dalam perngambilan 

samperlnya, yakni dengan mermilih dura kerlas sercara acak. Setelah terpilih dua kelas 

sampel, selanjutnya acak lagi dari kedua sampel yang ada, dan terpilih kerlas kontrol 

yaitu kerlas VIII B mernggurnakan moderl pembelajaran konvernsional, serdangkan 

kerlas VIII A serbagai kerlas eksperimen derngan mernerrapkan moderl guriderd discoverry 

lerarning. 
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B. Desain Penelitian 

 

Pernerlitian ini terrgolong pernerlitian erksperrimern sermur yang merlibatkan dura variabelr, 

yaitur variaberl berbas dan variaberl terrikat. Moderl guriderd discoverry lerarning 

berrfurngsi serbagai variabel r berbas, sermerntara kermampu ran rerprerserntasi matermatis 

siswa variaberl terrikatnya. Pernerlitian ini me rnggurnakan dersain prerterst–postterst 

control grourp dersign, di mana prerterst dilaksanakan serberlurm permberrian perrlakuran 

urnturk merngertahuri kermampuran rerprerserntasi matermatis yang su rdah ada, dan 

permberrian postterst dilaksanakan serterlah perrlakuran urnturk mermperrolerh informasi 

kermampuran rerprerserntasi matermatis akhir siswa. Mernurrurt Surgiyono (2022) dersain 

yang dipakai ditampilkan dalam Taberl 3.2. 

 

Tabel23.2 Desain Penelitian Pretest–Posttest Control Group Design 

Samperl Prerterst Perrlakuran Postterst 

Erksperrimern (R) 𝑂1 X 𝑂2 

Kontrol (R) 𝑂1 C 𝑂2 

 

Kerterrangan: 

X  : Permberlajaran guriderd discoverry lerarning 

C : Permberlajaran konvernsional 

𝑂1 : Prerterst kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa 

𝑂2 : Postterst kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

 

Proserdurr dalam pernerlitian ini te rrdiri dari tiga tahap yakni tahap pe rrsiapan, 

perlaksanaan, dan akhir. Adapu rn urrurtan perlaksanaan pernerlitian yaitu r: 

1. Tahap Persiapan 

Kergiatan ini dilakurkan serberlurm pernerlitian berrlangsurng, derngan tahapan serbagai 

berrikurt 

a. Melaksanakan pengamatan dan wawancara sebelum sesi pembelajaran guna 

memahami situasi sekolah termasuk jumlah kelas, profil siswa, jumlah 

populasi siswa, dan pendekatan pengajaran yang digunakan oleh guru pada 

tanggal 18 November 2023. 
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b. Mermilih samperl pernerlitian derngan terknik clursterr random sampling. Kerlas 

VIII A ditertapkan serbagai kerlas erksperrimern dan kerlas VIII B se rbagai kerlas 

kontrol. 

c. Mermilih lingkaran se rbagai materri serlama pernerlitian. 

d. Mernyursurn proposal pernerlitian. 

e. Merrancang perrangkat permberlajaran dan instrurmern ters yang diterrapkan pada 

pernerlitian. 

f. Merngkonsurltasikan perrangkat permberlajaran dan instrurmern derngan dosern 

permbimbing dan gurrur bidang sturdi matermatika di SMP Nergerri 1 Terrbanggi 

Bersar. 

g. Merlakurkan validasi instrurmern dan urji coba instrurmern ters kermampuran 

rerprerserntasi matermatis pada tanggal 4 April 2024. 

h. Mernganalisis data hasil u rji coba urntu rk merngertahuri rerliabilitas, tingkat 

kersurkaran dan daya pe rmberda serrta merngkonsurltasikan hasil analisis de rngan 

dosern permbimbing. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Aktivitas pada tahap ini dilakurkan serlama pernerlitian berrlangsu rng, derngan 

langkah serbagai berrikurt. 

a. Mermberrikan prerterst kermampuran rerprerserntasi matermatis pada kerlas 

erksperrimern dan kerlas kontrol pada tanggal 5 April 2024. 

b. Merlaksanakan permberlajaran guriderd discoverry lerarning di kerlas erksperrimern 

dan permberlajaran konvernsional di kerlas kontrol pada tanggal 29 April – 15 

Meri 2024. 

c. Mermberrikan postterst kermampuran rerprerserntasi matermatis pada kerlas 

erksperrimern dan kerlas kontrol pada tanggal 16 Me ri 2024. 

 

3. Tahap Akhir 

Aktivitas ini dilaksanakan serterlah pernerlitian serlersai, derngan langkah serbagai 

berrikurt. 

a. Merngurmpurlkan data terrkait hasil ters kermampuran rerprerserntasi matermatis 

siswa yang didapatkan merlaluri prerterst dan postterst. 
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b. Merngolah dan mernganalisis data yang didapat. 

c. Mermburat laporan pernerlitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang didapatkan merrurpakan data kurantitatif yang mernurnju rkkan skor 

kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa. Terknik perngurmpurlan data yang 

digurnakan adalah terknik ters, merlaluri prerterst dan postterst. Prerterst dan postterst 

dilakurkan derngan materri sama, yaitur lingkaran. Prerterst, diadakan serberlurm prosers 

permberlajaran gu rna merngurkurr kermampuran rerprerserntasi matermatis awal siswa, 

serdangkan postterst diadakan serterlah permberlajaran gu rna merngurkurr kermampuran 

rerprerserntasi matermatis siswa serterlah merngiku rti permberlajaran. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrurmern pernerlitian ini adalah instrurmern ters kermampuran rerprerserntasi matermatis, 

derngan berntu rk te rs berrurpa soal urraian. Ters terrserburt diberrikan kerpada siswa sercara 

individu di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan materi lingkaran. Instrurmern 

ters disu rsurn berrdasarkan indikator-indikator kermampuran rerprerserntasi matermatis 

derngan sertiap bu rtir soal mermiliki satur ataur lerbih indikator kermampuran rerprerserntasi 

matermatis. 

 

Agar data yang didapatkan valid, instrurmern dalam pernerlitian ini perrlur mermernurhi 

standar ters yang sersurai. Instrurmern ters yang berrkuralitas harurs mermernurhi standar 

validitas, rerliabilitas, daya permberda, dan tingkat kersurkaran.  

 

1. Validitas 

 

Validitas digunakan untuk mengukur sebuah kelayakan dari suatu instrumen. 

Menurut Yusup (2018) validitas suatu instrumen adalah seberapa akurat instrumen 

tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Validitas isi mengukur seberapa baik 

skor tes mencerminkan pemahaman peserta terhadap materi yang diujikan dalam 
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bidang tersebut (Ratnawulan dan Rusdiana, 2014). Soal pada penelitian ini di 

konsultasikan dengan guru mitra yang diyakini mengetahui kurikulum SMP dengan 

baik, maka penilaian validitas yang diberikan oleh guru mitra dengan memberikan 

tanda checklist. Berdasarkan uji validitas yang telah dilaksanakan, instrumen 

tersebut terbukti valid dan layak dipakai. Rincian lerngkap merngernai hasil u rji 

validitas dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 182. 

 

2. Reliabilitas 

 

Berrdasarkan bahasa, rerliabilitas berrasal dari kata rerliability yang terrdiri dari kata 

reraly dan ability, artinya serjaurh mana hasil suratur perngurkurran dapat diperrcaya. 

Suratur instrurmern dikatakan rerliaberl apabila instrurmern pada pernerlitian terrserburt 

mernurnju rkkan hasil yang stabil dalam merngurkurr apa yang ingin diu rkurr (Yursurf, 

2014). Dalam perrhiturngan rerliabilitas pada pernerlitian ini, akan mernggu rnakan rurmurs 

alpha Cronbach (𝑟11) yang merngacur pada Surdijono (2020) serbagai berrikurt. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) ( 1 −  

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆
) 

Kerterrangan: 

𝑛      = Banyaknya burtir soal 

∑ 𝑆𝑖
2 = Jurmlah varians skor dari tiap burtir soal 

𝑆𝑡
2     = Varians skor total 

 

Mernurrurt Surdijono (2022) interrprertasi koerfisiern rerliabilitas terrserdia dalam Taberl 

3.3. 

 

Tabel33.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝑟11) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Rerliaberl 

𝑟11 < 0,70 Tidak rerliaberl 

 

Standar koerfisiern rerliabilitas yang dite rrpkan dalam pernerlitian ini adalah yang 

kriterrianya rerliaberl. Instru rmern ters diu rji cobakan di ke rlas IX D. Hasil pe rrhitu rngan 

mernurnju rkkan koerfisiern rerliabilitas 0,79 yang artinya instru rmern ters mermernurhi 
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kriterria rerliaberl. Rincian lerngkap merngernai hasil analisis rerliabilitas dapat dilihat 

pada Lampiran B.6 halaman 184. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Suratur instrurmern perrlur dianalisis daya permberdanya urnturk mernerntu rkan apakah burtir 

soal dalam instrurmern terrserburt dapat mermberdakan antara siswa yang mermiliki 

kermampuran tinggi dan siswa yang mermiliki kermampuran rerndah. Fatimah dan 

Alfath (2019) merngermurkakan bahwa perrhiturngan daya permberda urntu rk kerlompok 

kurrang dari 100 orang, mernggurnakan 50% siswa derngan nilai terrtinggi (kerlompok 

atas) dan 50% siswa terrerndah (kerlompok bawah). Mernurrurt Surdijono (2020) urnturk 

mernghiturng inderks daya permberda mernggurnakan rurmurs: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Kerterrangan: 

DP : Inderks daya permberda suratur burtir soal 

𝐽𝐴   : Rata–rata skor kerlompok atas pada bu rtir soal yang diolah 

𝐽𝐵   : Rata–rata skor kerlompok bawah pada burtir soal yang diolah 

I     : Jurmlah skor maksimurm burtir soal yang diolah 

 

Interrprertasi daya permberda suratur soal merrurjurk pada kriterria Surdijono (2020), dapat 

dilihat pada Taberl 3.4. 

 

Tabel43.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 70 Baik 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Curkurp 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jerlerk 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Jerlerk 

 

Kriterria yang pakai pada pe rnerlitian ini adalah inte rrprertasi daya permberda derngan 

kriterria curkurp, baik dan sangat baik, de rngan inderks daya permberda yaitu r 𝐷𝑃 >

0,30. Berrdasarkan perrhiturngan, didapatkan bahwa bu rtir soal ters yang diurjicobakan 

mermiliki inderks daya permberda antara 0,33 hingga 0,62. Hal ini me rnurnju rkkan 
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bahwa instrurmern ters mermiliki burtir soal derngan interrprertasi daya permberda cu rkurp 

dan baik. Rincian lerngkap merngernai hasil daya permberda dapat dilihat pada 

Lampiran B.7 halaman 186. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kersurkaran merrurpakan tingkat murdah ataur tidaknya suratu r soal yang 

diberrikan pada serkerlompok siswa. Burtir–burtir soal dikatakan baik jika burtir soal 

tidak terrlalur surkar dan jurga tidak terrlalur murdah. Mernurrurt Su rdijono (2020), u rnturk 

mernghiturng tingkat kersurkaran sertiap burtir soal mernggurnakan rurmurs. 

𝑃 =
𝑁𝑡

𝑁
 

Kerterrangan: 

P    : Tingkat kersurkaran suratur burtir soal 

𝑁𝑡  : Jurmlah skor yang diperrolerh siswa pada suratur burtir soal 

N   : Jurmlah skor maksimurm yang dapat diperrolerh siswa pada suratur bu rtir soal 

 

Kriterria tingkat kersurkaran yang digurnakan pada burtir soal merngacur pada kerternturan 

Surdijono (2020) disajikan pada Taberl 3.5. 

 

Tabel53.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks TK Kriteria 

𝑇𝐾 < 0,30 Surkar 

0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Serdang 

0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Murdah 

 

Instrurmern yang digu rnakan dalam pernerlitian ini adalah bu rtir soal yang me rmiliki 

interrprertasi tingkat kersurkaran katergori serdang dan surkar derngan inderks tingkat 

kersurkaran adalah 𝑇𝐾 > 0,30. Berrdasarkan perrhiturngan didapatkan tingkat 

kersurkaran soal mermiliki tingkat kersurkaran 0,32 sampai 0,68. Hal ini me rnurnju rkkan 

bahwa instrurmernt ters mermiliki tingkat kersurkaran derngan interrprertasi tingkat 

kersurkaran serdang. Rincian lerngkap merngernai tingkat kersurkaran dapat dilihat pada 

Lampiran B.8 halaman 187. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data berrturjuran urnturk merngurji kerbernaran hipotersis terntang perngarurh moderl 

guriderd discoverry lerarning terrhadap kermampu ran rerprerserntasi matermatis siswa. Data 

skor prerterst dan postterst dari kerdura kerlas ini dinalisis mernggurnakan u rji statistik 

urntu rk merngertahuri serberrapa bersar perningkatan kermampuran rerprerserntasi matermatis 

siswa yang merngikurti moderl guriderd discoverry lerarning derngan perningkatan 

kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa yang merngikurti permberlajaran 

konvernsional. Mernurrurt Haker (1998) bersarnya kernaikan dihiturng derngan rurmurs, 

yaitur: 

𝑔 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 
 

Perngolahan dan analisis data merngernai kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa 

dilaksanakan derngan mernggurnakan urji statistik terrhadap data gain kermampuran 

rerprerserntasi matermatis siswa. Serberlurm merlakurkan urji statistik pada data gain 

kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa, diperrlurkan perngurjian prasyarat serperrti 

urji normalitas dan urji homogernitas. Tu rjuran dari urji prasyarat adalah urnturk 

mernerntu rkan apakah data samperl berrasal dari popurlasi yang berrdistribursi normal 

dan varians yang homogern ataur tidak. 

 

1. Uji Normalitas  

 

Urji normalitas berrfurngsi urnturk mernerntu rkan apakah popurlasi yang digurnakan 

berrdistribursi normal ataur tidak. Rurmursan hipotersis urji yaitur : 

𝐻0: data gain berrasal dari popurlasi yang berrdistribursi normal 

𝐻1: data gain berrasal dari popurlasi yang tidak berrdistribursi normal 

 

Urji normalitas dalam pernerlitian ini mernggu rnakan urji Chi-Kuradrat, merngacur pada 

Surdjana (2005): 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
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Kerterrangan: 

𝑂𝑖  = Frerkurernsi perngamatan 

𝐸𝑖  = Frerkurernsi yang diharapkan 

𝑘  = Banyaknya kerlas interrval 

 

Kriterria urji derngan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 yaitur tolak 𝐻0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

derngan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)

2 ,  dan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 3. Rincian lerngkap merngernai hasil urji 

normalitas data kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa kerlas erksperrimern dan 

kerlas kontrol ditampilkan pada Taberl 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 3,726 
7,815 𝐻0 Diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 7,204 

 

Hasil dari u rji normalitas, disimpurlkan bahwa nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  pada kerlas erksperrimern 

dan kerlas kontrol lerbih kercil dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , yang berrarti 𝐻0 diterrima. Ini mernurnju rkkan 

bahwa data gain kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa berrasal dari popu rlasi 

yang berrdistribu rsi normal. Rincian lerngkap merngernai urji normalitas ke rlas 

erksperrimern dan kerlas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 196 dan 

Lampiran C.8 halaman 198. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Serterlah merlakurkan urji normalitas, serlanju rtnya dilakurkan urji homogernitas yang 

berrturjuran urnturk merngertahuri apakah dura samperl yang digurnakan mermpurnyai 

varians yang homogern ataur tidak. Hipotersis yang digurnakan dalam urji homogernitas 

serbagai berrikurt: 

𝐻0 ∶  𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kerdura popurlasi data gain mermiliki varians yang homogern) 

𝐻1 ∶  𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kerdura popurlasi data gain mermiliki varians yang tidak homogern)  
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Jika samperl dari popurlasi perrtama berrurkurran 𝑛1 derngan varians 𝑠1
2 dan samperl dari 

popurlasi kerdura mermiliki u rkurran 𝑛2 derngan varians 𝑠2
2, mernurrurt Surgiyono (2018) 

dapat mernerrapkan rurmurs: 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Kerterrangan: 

𝑆1
2 = Varians terrbersar 

𝑆2
2 = Varians terrkercil 

 

Kriterria urji, terrima 𝐻0 apabila  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan tolak 𝐻0 urnturk yang lainnya 

(Surdjana, 2005). Di mana, 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 didapat dari taberl distribursi F 

derngan taraf signifikansinya 𝛼 = 0,05. Rincian lerngkap merngernai urji homogernitas 

data gain kermampu ran rerprerserntasi matermatis siswa ditampilkan pada Tabe rl 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan uji 

Erksperrimern 0,042 
1,5 2,084 𝐻0 Diterrima 

Kontrol 0,028 

 

Berrdasarkan Taberl 3.7 dikertahuri nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterrima, derngan 

dermikian data gain kermampu ran rerprerserntasi matermatis siswa kerlas erksperrimern dan 

kerlas kontrol me rmiliki varians yang homoge rn ataur sama. Rincian lerngkap 

merngernai urji homoge rnitas data gain kermampu ran rerprerserntasi matermatis siswa 

dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 199. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Serterlah dilakurkan urji normalitas dan urji homogernitas data, didapatkan bahwa hasil 

data gain kerdu ra samperl berrasal dari popu rlasi yang berrdistribursi normal dan 

mermiliki varians homoge rn. Kermurdian merlakurkan u rji kersamaan dura rata-rata gain 

skor kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol 

derngan mernggurnakan statistik urji-t. 
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Hipotersis urnturk urji kersamaan dura rata-rata yaitur: 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 (rata–rata skor perningkatan kermampuran rerprerserntasi matermatis 

siswa derngan moderl guriderd discoverry lerarning sama derngan rata–

rata skor perningkatan kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa 

yang merngikurti permberlajaran konvernsional) 

𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2 (rata–rata skor perningkatan kermampuran rerprerserntasi matermatis 

siswa derngan moderl guriderd discoverry lerarning lerbih tinggi daripada 

rata–rata skor perningkatan kermampuran rerprerserntasi matermatis 

siswa yang merngikurti permberlajaran konvernsional) 

 

Mernurrurt Surdjana (2005) urnturk merngu rji hipotersis kersamaan dura rata-rata 

mernggurnakan ru rmurs: 

𝑡 =
𝑥̅1−𝑥̅2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
   derngan 𝑆2 =

(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2

2

𝑛1+𝑛2−2
 

Kerterrangan: 

𝑥̅1: Rata–rata skor kerlas erksperrimern 

𝑥̅2: Rata–rata skor kerlas kontrol 

𝑛1: Banyaknya siswa kerlas erksperrimern 

𝑛2: Banyaknya siswa kerlas konvernsional 

𝑆1
2: Varians kerlompok erksperrimern 

𝑆2
2: Varians kerlompok konvernsional 

𝑆2: Varians gabu rngan 

 

Kriterria urji adalah terrima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 derngan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) 

di mana 𝛼 = 0,05.



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan, dapat disimpurlkan bahwa moderl 

guriderd discoverry lerarning berrperngarurh terrhadap kermampuran rerprerserntasi 

matermatis siswa kerlas VIII SMP Nergerri 1 Terrbanggi Bersar Sermersterr Gernap Tahurn 

Perlajaran 2023/2024. Hal ini didu rkurng olerh termuran yang mernurnju rkkan bahwa 

perningkatan kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa yang merngikurti 

permberlajaran derngan moderl guriderd discoverry lerarning lerbih tinggi dibandingkan 

derngan siswa yang tidak merngikurti moderl guriderd discoverry lerarning. 

 

B. Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan, berriku rt adalah berberrapa saran yang 

dapat disampaikan: 

1. Kerpada gurrur, disarankan mernggu rnakan moderl permberlajaran discoverry 

serbagai salah satur alterrnatif dalam urpaya merningkatkan kermampuran 

rerprerserntasi matermatis siswa di kerlas. 

2. Kerpada pernerliti lain yang ingin mernerliti moderl guriderd discoverry lerarning, 

disarankan u rntu rk dapat merngkombinasikan moderl ini derngan merdia 

permberlajaran yang mernarik dan mernggurnakan materri yang berrberda, 

serhingga dapat dijadikan sturdi perrbandingan urnturk merningkatkan 

kermampuran rerprerserntasi matermatis siswa. 
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